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ABSTRACT

Complaints of Musculoskeletal Disorder and work fatigue are factors that can reduce the body's
condition in activities or work activities so that it can add to mistakes in doing work and can be fatal,
namely resulting in work accidents. These factors can reduce work motivation, slow down the body's
reaction time, complicate decision-making, reduce performance, and increase errors. The purpose of
this study is to analyze whether there is a relationship between Musculoskeletal Disorders Complaints
in SCSR respiratory protection users and Work Fatigue at PT. XYZ. This research is a descriptive
observational study with a cross-sectional design. The research sample is 90 people from PT. XYZ.
The independent variable of this study is Complaints of Musculoskeletal Disorders, and the dependent
variables are work fatigue. The measuring tool used in this study was a questionnaire with a Likert
scale and an NBM questionnaire. Data analysis used Chi-Square. Based on the results of data
analysis using the Chi-Square test, p-value = 0.018 is obtained, namely there is a relationship
between Musculoskeletal Disorder Complaints and work fatigue complaints. It is recommended that
companies increase work fatigue training, develop standard operating procedures for those related to
work fatigue, recommended new design and rotate work areas or equipment that have a high
potential to cause high work fatigue.
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ABSTRAK

Keluhan Muskuloskeletal Disorders dan kelelahan kerja, merupakan faktor yang dapat menurunkan
kondisi tubuh dalam beraktifitas atau kegiatan saat bekerja, sehingga dapat menambah kesalahan
dalam melakukan pekerjaan dan bisa berakibat fatal yaitu mengakibatkan kecelakaan kerja. Faktor
tersebut dapat menurunkan motivasi kerja, memperlambat waktu reaksi tubuh, mempersulit
pengambilan keputusan, menurunkan kinerja dan meningkatkan kesalahan. Tujuan dari penelitian ini
menganalisis adakah hubungan antara Keluhan Musculoskeletal Disorders pada pengguna pelindung
pernapasan SCSR dengan Kelelahan Kerja. Penelitian ini merupakan penelitian observasional
deskriptif dengan desain cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 90 orang dari PT. XYZ.
Variabel independen dari penelitian ini adalah Keluhan Muskuloskeletal Disorders dan variabel
dependennya adalah kelelahan kerja. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Kuesioner dengan skala likert dan kuesioner NBM, Analisis data menggunakan Chi
Square. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square, diperoleh p-value = 0,018 yaitu
Ada hubungan antara Keluhan Musculoskeletal Disorder dengan keluhan kelelahan kerja. Disarankan
untuk perusahaan meningkatkan kembali pelatihan kelelahan kerja, mengembangkan standar
operasional prosedur tetap pada yang berkaitan dengan kelelahan kerja, merekomendasikan design
baru dan melakukan rotasi area kerja atau equipment yang berpotensi tinggi menyebabkan kelelahan
kerja tinggi.

Kata Kunci : Musculoskeletal Disorder, kelelahan kerja
PENDAHULUAN

Salah satu negara di dunia yang terbarukan, adalah Indonesia. Sebagai
memiliki banyak kekayaan alam, baik contoh salah satu sumber daya alam
energi yang terbarukan maupun yang tidak berupa pertambangan. Tambang
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merupakan contoh bentuk kekayaan alam
yang tidak dapat dihitung jumlahnya. Di
Indonesia, dasar kebijakan dan hukum
pengelolaan sumber daya alam adalah
UuD’45 Psl 33 ayat 3 dan UURI No.4
Thn 2009 Psl 4 ayat 1 tentang MINERBA
(Kemenkumham RI, 2009).

Penelitian umum, eksplorasi, studi
kelayakan,  konstruksi, penambangan,
pemrosesan dan pemurnian, transportasi,
penjualan, dan pascatambang adalah
semua komponen dari penambangan.
Pertambangan dapat merupakan sebagian
atau  selurunh  tahapan  penelitian,
pengolahan dan eksploitasi mineral atau
batubara (Kemenkumham RI, 2009).

Konsentrat tembaga, emas dan perak
diproduksi oleh PT. XYZ melalui
penambangan dan pengolahan bijih.
Tembaga adalah salah satu bagian dalam
kawat yang berwarna keemasan atau
sedikit mengkilat. Sejak 2011, produksi di
salah satu tambang terbuka PT. XYZ telah
menurun dan seiring dengan berkurangnya
jumlah pushback aktif, tambang bawah
tanah akan mengambil alih sebagai sistem
penambangan utama (Douw, Baga, &
Maarif, 2021).

Perusahaan memberlakukan
persyaratan agar para penambang yang
bekerja di area tambang bawah tanah
memakai alat pelindung diri (APD).
Sedangkan karena setiap orang yang
masuk ke perusahaan wajib memakai
APD, penerapan APD di perusahaan tidak
hanya  digunakan oleh  karyawan.
(Prabowo & Yarsila, 2017). Pekerja
tambang bawah tanah mengenakan alat
pelindung diri Self Contained Self Rescuer
(SCSR) ketika sewaktu-waktu terjadi gas
beracun di area tambang bawah tanah.
Kelebihan dari alat pelindung diri SCSR
dirancang untuk melindungi pemakai dari
gas-gas beracun atau rendahnya kadar
oksigen di udara dan beberapa efek
samping dari memakai SCSR termasuk
ketidaknyamanan, pembatasan gerakan,
dan beban fisik (Pelders & De Ridder,
2020).
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Semua model SCSR yang diproduksi
olen ABC beroperasi dengan cara yang
sama. Alat ini dirancang untuk mendaur
ulang nafas pengguna yang dihembuskan
dengan menghilangkan secara Kkimiawi
karbondioksida dan menjadi oksigen
tambahan bagi penggunanya. Alat ini
mengisolasi jalan udara pernafasan dan
menyimpannya ke dalam sistem dengan
mempertahankan tingkat kedap udara
antara bibir dan corong. Alat ini
menghindarkan hidung pengguna agar
nafas tidak keluar dari alat, serta tidak ada
asap atau racun gas masuk terhirup. Udara
yang dihembuskan seharusnya hanya
masuk ke SCSR tempat penyimpanan
bahan kimia, mengaktifkannya untuk
menghasilkan oksigen yang dibutuhkan.
Jika dilepaskan corong maka oksigen akan
keluar (PT. XYZ, 2020).

Durasi SCSR-Savox 30 menit dapat
digunakan oleh pekerja yang memiliki
berat badan 70 Kg dengan asumsi
pengguna melakukan aktifitas yang sedang
sampai berat. Pelindung diri SCSR-SRLD
adalah  sebuah  perangkat penyuplai
oksigen yang dirancang untuk melindungi
pemakai dari gas-gas beracun atau
rendahnya kadar oksigen di udara, alat ini
akan mensuplai oksigen yang dihasilkan
dari reaksi CO, dengan chemical pada
canister. Tersedia SCSR-SRLD dengan
durasi 60 menit, namun durasi ini bisa
berkurang yaitu dipengaruhi ukuran badan
yang lebih besar, denyut jantung yang
cepat dan napas yang berat dapat
menghabiskan  oksigen lebih  cepat,
kecepatan, beban berat dan pekerjaan yang
berat akan mengkonsumsi oksigen lebih
cepat (PT. XYZ, 2020).

Salah satu tanda dari kelelahan kerja
yaitu tenaga yang menurun dalam
beraktifitas atau kegiatan saat bekerja,
sehingga dapat menambah kesalahan
dalam melakukan pekerjaan dan bisa
berakibat fatal yaitu mengakibatkan
kecelakaan kerja. Keluhan kelelahan kerja
dapat menurunkan motivasi,
memperlambat  waktu reaksi  tubuh,
mempersulit  pengambilan  keputusan,
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menurunkan kinerja, dan meningkatkan
jumlah kesalahan yang dilakukan dalam
bekerja (Santoso, 2014). Kelelahan akut
adalah kelelahan yang biasanya hilang
setelah istirahat yang cukup, sedangkan
kelelahan kronis adalah kelelahan yang
membuat pekerja merasa lelah sepanjang
waktu dan dapat mempersulit pekerja
untuk melakukan pekerjaannya karena
tidak akan kuat (Soetomo, 2011).

Hasil penelitian dari J.J. Pelders and
JH. de Ridder (2020) yaitu wanita
memiliki  karakteristik anatomi  dan
fisiologis yang berbeda daripada pria.
Namun, APD umumnya telah dirancang
berdasarkan dimensi antropometri laki-
laki. Sebagai akibatnya, kenyamanan,
keamanan, dan kinerja wanita di tempat
kerja dapat terganggu. Berdasarkan
observasi yang dilakukan kepada pekerja
tambang bawah tanah PT. XYZ
memperlihatkan  bahwa menggunakan
SCSR dapat berakibat pada kenyamanan
dan Kkinerja di tempat Kkerja dapat
terganggu (Pelders & De Ridder, 2020) .

Dalam program pencegahan penyakit
akibat  kerja, International  Labour
Organization (2013) menjelaskan bahwa
carpal tunnel syndrome merupakan salah
satu gangguan muskuloskeletal. Di Eropa,
tingkat keluhan MSDs pada tahun 2005
adalah 59%. Di Argentina, 22.013
penyakit akibat kerja dilaporkan pada

tahun 2010, dengan gangguan
muskuloskeletal sebagai penyebab
sebagian besar kasus tersebut

(Evadarianto & Dwiyanti, 2017).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan keluhan
MSDs dengan kelelahan kerja serta
membuat rekomendasi penggunaan APD
SCSR vyang lebih ringan dan ergonomis
serta panduan penggunaan posisi APD
SCSR saat bekerja.

METODE

Uji Statistik yang digunakan yaitu
Analisis Deskriptif adalah analisis yang

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

dilakukan untuk menilai karakteristik dari
sebuah data penelitian, antara lain yaitu
persentase responden, Uji validitas dan Uji
reliabilitas digunakan sebagai pengumpul data
dan dapat menggungkap informasi yang
diambil dari lapangan. Analisis Chi Sgare
digunakan untuk mengetahui  hubungan
variabel  independen terhadap  variabel
dependen.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua pekerja tambang bawah tanah di
PT. XYZ dengan sampel yang digunakan
adalah dengan teknik random sampling
sederhana (Simple Random Sampling)
yaitu Teknik pengambilan sampel dari
jumlah populasi yang dilakukan secara
acak, dimana setiap populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih.
Dalam penelitian ini  sampel adalah
sebagian pekerja tambang bawah tanah
yang ada di salah satu area PT. XYZ
sebanyak 90 orang.

Variabel independen dari penelitian
ini adalah  keluhan  Muskuloskeletal
Disorders (MSDs) dan variabel
dependennya adalah kelelahan kerja. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan Kuesioner dengan
skala likert dan kuesioner NBM, Analisis
statistik menggunakan Chi Square. Teknik
analisis data yang digunakan, vyaitu:
Analisis Chi Square digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel independen
terhadap variabel dependen. Hubungan yang
pertama adalah hubungan antara keluhan
Musculoskeletal Disorders dengan
kelelahan kerja.

HASIL

Keluhan MSDs

Berikut hasil dari pengumpulan data
melalui wawancara menggunakan alat
ukur kuesioner, didapatkan data hasil
keluhan MSDs pekerja, Berikut hasil dari
tabel 1 dapat diketahui bahwa keluhan
MSDs pekerja terbanyak adalah Ada
Keluhan sebanyak 53 orang (58,9%).
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Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Keluhan
MSDs
Keluhan MSDs  Frekuensi  Persentase (%0)
(orang)

Tidak Ada 37 41,1
Keluhan

Ada Keluhan 53 58,9
Jumlah 90 100

Keluhan Kelelahan Kerja
Berikut hasil dari pengumpulan data
melalui wawancara menggunakan alat

ukur kuesioner, didapatkan data hasil
keluhan kelelahan pekerja .
Berikut hasil dari tabel 2 dapat

diketahui bahwa keluhan kelelahan pekerja
terbanyak adalah Rendah sebanyak 41
orang (45,6%).Hasil Analisis Chi Square
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Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Keluhan
Kelelahan Kerja
Keluhan Frekuensi Persentase
Kelelahan (orang) (%)
Sangat 7 7,8
Rendah
Rendah 41 45,6
Cukup Tinggi 32 35,6
Tinggi 10 11,1
Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 90 100
Hubungan antara keluhan MSDs
dengan Kelelahan kerja.
keluhan MSDs dengan Kelelahan

kerja Berikut ini hasil analisis hubungan
antara keluhan MSDs dengan keluhan
kelelahan kerja, menggunakan uji Chi
square dengan software SPSS versi 25,
mendapatkan data dibawah ini yaitu :

Tabel 3 Hasil Analisis Hubungan antara keluhan MSDs dengan Kelelahan kerja Pada Pekerja

di PT. XYZ
Keluhan Kelelahan
Keluhan
Musculoskeletal S?ﬂgga Rendah ?.?nku? Tinggi §railggait Total
Disorders 99 9
n n n n n n %
Tidak Ada 3 10 17 7 0 37 100
Keluhan
Ada Keluhan 4 31 15 3 0 53 100
Total 7 41 32 10 0 90 100

Berikut adalah hasil analisis hubungan
antara Keluhan Musculoskeletal Disorder
dengan Kelelahan Kerja yaitu terdapat 17
(18,9%) orang pekerja yang menyatakan
tidak ada keluhan kelelahan kerja cukup
tinggi sedangkan 31 (34,4%) orang pekerja
lainnya yang menyatakan ada keluhan
kelelahan  rendah. Selanjutnya  diuji
menggunakan uji Chi-Square, diperoleh p-
value = 0,018 dengan a = 0.05 yang
artinya ada hubungan antara Keluhan
Musculoskeletal Disorder dengan keluhan
kelelahan.

PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil analisis hubungan
antara Keluhan Musculoskeletal Disorder
dengan Kelelahan Kerja yaitu terdapat 17
(18,9%) orang pekerja yang menyatakan

tidak ada keluhan kelelahan kerja cukup
tinggi sedangkan 31 (34,4%) orang pekerja
lainnya yang menyatakan ada keluhan
kelelahan rendah.Selanjutnya diuji
menggunakan uji Chi-Square, diperoleh p-
value = 0,018 dengan a = 0.05 yang
artinya ada hubungan antara Keluhan
Musculoskeletal Disorder dengan keluhan
kelelahan.

Keluhan Musculoskeletal Disorder
adalah keluhan pegal, nyeri, dan nyeri
lainnya pada sistem otot (musculoskeletal)
yang meliputi tendon, pembuluh darah,
persendian, tulang, dan syaraf. Sebaliknya,
Tarwaka et al. (2004) mendefinisikan
keluhan muskuloskeletal sebagai “keluhan
pada bagian otot rangka yang dirasakan
seseorang”’ yang berkisar dari
ketidaknyamanan ringan hingga nyeri
hebat. Menurut Akobundu et al. (2008),
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nyeri awal menunjukkan bahwa tendon
otot harus istirahat dan sembuh.

Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya
pencegah dan meminimalisir munculnya
MSDs di kalangan pekerja dengan
meningkatkan kembali pelatihan kelelahan
kerja, mengembangkan standar
operasional prosedur (SOP) tetap pada
yang berkaitan dengan kelelahan Kkerja,
dan melakukan rotasi area kerja atau
equipment  yang  berpotensi  tinggi
menyebabkan kelelahan kerja tinggi. Hal
ini sangat penting karena pekerja yang
melakukan pekerjaan berulang secara terus
menerus akan selalu mengalami kelelahan
yang merupakan keluhan MSDs. Keluhan
MSDs yang paling ringan hingga yang
paling parah akan menyebabkan sulit
untuk berkonsentrasi di tempat Kkerja,
kelelahan dan pada akhirnya menurunkan
produktivitas dan efisiensi kerja.

Reaksi tubuh terhadap aktivitas yang
dilakukan dan paparan yang diterima
selama bekerja disebut sebagai kelelahan
kerja. Tubuh akan mudah lelah saat
beraktivitas lebih dari 8 jam. Pekerja akan
mengalami gejala seperti sering buang air
kecil, haus, mengantuk, dan sulit
berkonsentrasi saat tubuh lelah. Kelelahan
fisik, penurunan aktivitas, dan kurangnya
motivasi kerja merupakan tiga gejala dari
kelelahan kerja.

Pekerja mungkin mengalami efek
negatif dari kelelahan kerja, tetapi efek
negatif ini dapat dihindari. Namun, ini
membutuhkan kerja sama dari perusahaan
dan kesadaran pekerja. Misalnya, pekerja
harus terbiasa meregangkan otot dengan
menggerakkan kepala, lengan, dan kaki di
sela-sela pekerjaan atau saat istirahat. Ini
dilakukan dengan maksud untuk mencegah
tubuh tetap dalam posisi statis dalam
waktu yang berlebihan. Selain itu, pekerja
harus menyesuaikan dengan  waktu
istirahat  yang sudah disediakan
perusahaan. Gunakan waktu istirahat untuk
tidur serta mengurangi aktivitas yang tidak
perlu.

Keluhan subyektif yang menyertai
MSDs dan gejala kelelahan kerja membuat
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sulit untuk mengukur tingkat
keparahannya. Akibatnya, peneliti
selanjutnya harus memperhatikan
pengumpulan data pada keluhan MSDs.
Karena waktu pengumpulan data pagi,
siang dan malam dapat berdampak pada
tanggapan pekerja. Selain itu, respon
pekerja dapat dipengaruhi oleh pekerja
lain. Sehingga penelitian atas keluhan
MSDs bisa lebih objektif dan memastikan
bahwa informasi dan tanggapan datang
langsung dari pekerja yang terlibat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan tentang  Hubungan
Keluhan Musculoskeletal Disorders Pada
Pengguna Pelindung Pernapasan SCSR
dengan Kelelahan Kerja, maka dapat
ditarik  kesimpulan  sebagai  berikut.
Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan uji Chi-Square, diperoleh p-
value = 0,018 yaitu Ada hubungan antara
Keluhan Musculoskeletal Disorder dengan
keluhan kelelahan kerja.Rekomendasi
untuk pencegah dan meminimalisir
munculnya Keluhan MSDs di kalangan
pekerja dengan meningkatkan kembali
pelatihan kelelahan kerja,
mengembangkan  standar  operasional
prosedur (SOP) tetap pada yang berkaitan
dengan kelelahan kerja,
merekomendasikan  design baru dan
melakukan rotasi area kerja atau
equipment  yang  berpotensi  tinggi
menyebabkan kelelahan kerja tinggi. Dari
data diatas maka dapat disimpulkan bahwa
keluhan kelelahan kerja dapat berpengaruh
terhadap Keluhan Musculoskeletal
Disorder di PT. XYZ.
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